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A. Pendahuluan

Pencegahan dan pengendalian penyakit tular vektor nyamuk mem-
butuhkan berbagai macam upaya bersama untuk dapat menurunkan
kasus yang terjadi di masyarakat. Edukasi menjadi landasan penting
dalam pemahaman masyarakat dalam pencegahan penyakit (Adnyana
& Surya, 2023; Swain et al., 2019; WHO, 2020). Pemberian edukasi
yang tepat meningkatkan kapasitas masyarakat sehingga mampu
mengetahui dan memahami cara-cara pencegahan penyakit terkait
vektor nyamuk yang efektif. Beberapa upaya yang dapat dilakukan
adalah membersihkan genangan air, menggunakan kelambu, dan
mengenakan pakaian yang menutupi tubuh (Afagbedzi et al., 2022;
Bandzuh et al., 2022). Edukasi memberikan pemahaman tentang
jenis penyakit yang ditularkan oleh nyamuk, gejala-gejalanya, dan
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tindakan yang perlu dilakukan jika manusia tertular. Langkah-
langkah pencegahan risiko yang tepat dan terarah diharapkan dapat
menghindari penularan. Keterlibatan masyarakat secara aktif dan
edukasi yang tepat merupakan kunci untuk memutus rantai penularan
penyakit yang ditularkan oleh nyamuk (Adrianto et al., 2023).

Peran para ahli kesehatan masyarakat dan inovasi program
kesehatan perlu dimaksimalkan dalam upaya sosialisasi dan edukasi
di seluruh lapisan masyarakat. Keterlibatan pemimpin adat dan
pemuka agama setempat telah meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam program pencegahan penyakit yang ditularkan oleh nyamuk
(Schoch-Spana et al., 2020; Vishnuprasad et al., 2022). Kegiatan
pencegahan, seperti gotong-royong membersihkan lingkungan dari
tempat perindukan nyamuk, kampanye penyuluhan kesehatan oleh
kader, dan mendukung sosialisasi program menyebabkan kesadaran
dapat tumbuh di dalam masyarakat (Nandha & Krishnamoorthy,
2012; Potter et al., 2019; Riyadi et al., 2022). Kesadaran masyarakat
tersebut perlu dibangun sejak usia dini di berbagai tingkat pendidikan.
Melalui edukasi, khususnya pada anak-anak di sekolah, banyak
negara telah menunjukkan perbaikan kesehatan melalui paparan pesan
perubahan perilaku kepada siswa dan masyarakat (Nasiatin et al.,
2021; Vishnuprasad et al., 2022).

Bab ini menjelaskan pentingnya peran keterlibatan dan edukasi
masyarakat dalam upaya mencegah penyebaran penyakit yang di-
tularkan oleh nyamuk. Melalui edukasi dan inovasi program partisipasi
masyarakat yang tepat, masyarakat dapat memperoleh pengetahuan
dan memiliki peran yang jelas untuk melindungi diri dan lingkungan
dari nyamuk yang menjadi vektor penyakit. Masyarakat dapat berperan
aktif dalam kegiatan pencegahan untuk membentuk kesadaran dan
mengubah pola pikir, serta perilakunya secara berkelanjutan. Sinergi
antara partisipasi masyarakat dan edukasi yang efektif diharapkan
mampu melawan penyebaran penyakit yang ditularkan oleh nyamuk.
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B. Peran Komunitas dalam Pemberantasan Sarang
Nyamuk

Penyakit-penyakit yang disebabkan oleh vektor nyamuk, seperti de-
mam berdarah dengue (DBD), malaria, dan chikungunya, menjadi
ancaman serius bagi kesehatan masyarakat di Indonesia. Penyebaran
penyakit terkait vektor nyamuk ini dapat terjadi dengan cepat dan
memiliki dampak negatif pada individu dan komunitas (Afagbedzi
et al.,, 2022; Mwangungulu et al., 2016; WHO, 2020). Pemberantasan
vektor nyamuk memiliki peran yang sangat penting dalam upaya
mengurangi penyebaran penyakit-penyakit tersebut. Selain inisiasi
program yang dilakukan oleh pemerintah, kesadaran komunitas
dalam rangka penyehatan lingkungan dan kesehatan masyarakat
adalah hal yang sangat penting (Bandzuh et al., 2022; Santhi et
al., 2020). Hal ini terkait dengan interaksi seluruh makhluk hidup
dalam satu ekosistem yang berdampingan. Keterkaitan antara vektor
nyamuk, manusia, hewan, dan lingkungan merupakan suatu siklus
yang saling terkait dalam penyebaran penyakit (Adnyana & Surya,
2023; Wu et al., 2023).

Nyamuk berperan sebagai pembawa patogen penyebab penyakit
dan berperan dalam menularkan patogen tersebut ke manusia.
Patogen/agen penyakit seperti virus dengue pada penyakit DBD,
Plasmodium sp. pada malaria, dan virus chikungunya pada penyakit
chikungunya. Ketika nyamuk menggigit manusia yang terinfeksi
patogen tersebut, maka patogen tadi akan masuk dan hidup ke dalam
tubuhnya (Adrianto et al., 2023; Sousa et al., 2018). Saat nyamuk
tersebut menggigit manusia lain, patogen dapat ditularkan ke manusia
yang lain yang rentan melalui gigitan nyamuk. Faktor-faktor seperti
suhu, kelembapan, vegetasi, dan kebersihan lingkungan adalah faktor
utama yang memengaruhi populasi nyamuk. Lingkungan yang sesuai
dapat memberikan kondisi yang ideal bagi nyamuk untuk berkembang
biak dan menyebarkan penyakit. Gambar 6.1 menunjukkan hubungan
antara manusia, hewan, dan lingkungan dalam satu keterkaitan yang
kompleks dengan beberapa jenis vektor nyamuk (Wu et al., 2023).
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Sumber: Wu et al. (2023)
Gambar 6.1 Keterkaitan Vektor Nyamuk dengan Manusia, Hewan, dan Lingkungan.

Dalam keterkaitan yang kompleks antara manusia, hewan, ling-
kungan, dan vektor nyamuk, terdapat dinamika yang memengaruhi
penyebaran penyakit menular. Berdasarkan penelitian Wu et al.
(2023), terdapat hubungan yang kompleks antara keempat elemen
tersebut. Manusia tidak hanya berinteraksi dengan hewan domestik,
ternak, atau hewan liar, tetapi juga memiliki dampak besar terha-
dap lingkungan mereka. Interaksi ini menjadi titik penting dalam
penularan penyakit, baik antara manusia dan hewan maupun antara
manusia dan vektor nyamuk. Vektor nyamuk, dengan berbagai spesies
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yang berperan sebagai pembawa penyakit menular, menjadi elemen
krusial dalam siklus penularan. Gigitan nyamuk yang terinfeksi
dapat mentransmisikan patogen dari satu inang ke inang lainnya,
serta menjadi perantara utama penyebaran penyakit, seperti malaria
dan demam berdarah. Faktor lingkungan, seperti iklim, kelembapan,
vegetasi, dan sumber air memiliki dampak besar pada kelimpahan dan
distribusi nyamuk. Lingkungan yang mendukung perkembangbiakan
nyamuk menjadi tempat yang potensial untuk penularan penyakit,
sehingga menambah kompleksitas hubungan antara manusia, hewan,
dan lingkungan.

1. Partisipasi Aktif dalam Program Pengendalian Vektor

Kampanye yang melibatkan partisipasi masyarakat biasanya tidak
membuahkan hasil yang memuaskan. Hal ini disebabkan karena hanya
sebagian kecil warga yang aktif mengelola dan hadir. Program yang
melibatkan rencana untuk memobilisasi warga membutuhkan rencana
dan persiapan yang matang (Brittain et al., 2019). Perencanaan dan
pelaksanaan layanan kesehatan berbasis masyarakat memerlukan
partisipasi aktif dari tenaga kesehatan daerah, anggota masyarakat,
dan penyedia layanan kesehatan berbasis masyarakat. Mereka berpe-
ran dalam merencanakan, melaksanakan, dan memberikan dukungan
dalam program kesehatan masyarakat (Dickin et al., 2014; Suwantika
et al., 2020). Melalui kolaborasi ini, upaya kesehatan dapat dilakukan
dengan lebih efektif dan hasil yang optimal dapat dicapai.

Community Engagement (CE) atau partisipasi masyarakat men-
dapatkan pengakuan yang signifikan sebagai dimensi penting dari
penelitian biomedis, kesehatan masyarakat, dan kesehatan global
termasuk penelitian penyakit tropis akibat nyamuk (Mwangungulu et
al., 2016; Rajaa et al., 2022; Fryxell et al., 2022). Partisipasi langsung
dari komunitas dalam mengidentifikasi dan menghilangkan sarang
nyamuk memiliki peran yang penting dalam upaya pencegahan serta
pengendalian penyakit yang disebarkan oleh nyamuk. Komunitas
dapat terlibat secara aktif dalam mengawasi sarang nyamuk di se-
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kitar lingkungan mereka, seperti di halaman rumah, kandang, atau
tempat umum lainnya (Barker et al., 2020; Elsinga et al., 2017).
Pemahaman tentang ciri-ciri sarang nyamuk, seperti genangan air
yang menjadi tempat berkembang biak nyamuk, komunitas dapat
mengidentifikasi potensi tempat perindukan nyamuk yang perlu di-
atasi. Komunitas juga dapat secara langsung menghilangkan sarang
nyamuk, misalnya dengan membersihkan genangan air yang menjadi
tempat perkembangbiakan nyamuk, menutup wadah yang berpotensi
menjadi sarang nyamuk, dan mendukung program pengasapan untuk
mengendalikan populasi nyamuk (Santhi et al., 2020; Suriami et al.,
2020). Melalui partisipasi aktif komunitas, lingkungan yang lebih
sehat dan pengendalian yang efektif terhadap nyamuk penyakit dapat
tercapai.

Penerapan inovasi baru, seperti dalam kasus World Mosquito
Program di Brazil, partisipasi dapat dilakukan dalam pelepasan
Aedes aegypti dengan Wolbachia, menyelenggarakan dan memantau
perangkap nyamuk atau berpartisipasi dalam panitia lokal untuk
memantau kemajuan inisiatif ini (Costa et al., 2021). Hal yang sama
dilakukan oleh peneliti gabungan dari Universitas Gadjah Mada
(UGM) dan Monash University. Penelitian ini melibatkan isolasi
Wolbachia dan transfernya ke dalam telur nyamuk Ae. aegypti yang
kemudian dilepaskan di rumah penduduk di berbagai lokasi di Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Hasilnya sangat positif, dengan
penurunan sebanyak 77% dalam kasus dengue dan penurunan sebesar
86% dalam kasus dengue yang memerlukan perawatan di rumah sakit.
Temuan ini menunjukkan bahwa dengan keterlibatan dan penerimaan
komunitas dalam pengendalian nyamuk Ae. aegypti sangat efektif
dalam mengurangi penyebaran penyakit dengue (Indriani et al., 2023).

Pada beberapa wilayah tertentu, peran partisipasi komunitas
akan lebih maksimal ketika melibatkan peran pimpinan lokal ataupun
pimpinan agama setempat (Bardosh et al., 2023; Harris & Carter,
2019). Dengan adanya keterlibatan pimpinan suku, komunitas, dan
pemuka agama, masyarakat diharapkan bisa lebih menerima dan
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mempercayai informasi yang disampaikan langsung oleh tenaga
kesehatan. Keberadaan mereka sebagai perantara antara tenaga
kesehatan dan masyarakat membantu membangun kepercayaan
dan memperkuat pesan-pesan kesehatan yang disampaikan. Hal ini
meningkatkan potensi efektivitas intervensi dan program kesehatan
dalam masyarakat terkait pemberantasan sarang nyamuk (PSN)
(Soerachman et al., 2023; Sutriyawan et al., 2022). Persyaratan
keterlibatan masyarakat dari para pemimpin opini lokal berkaitan
dengan prinsip-prinsip inti kerangka etika kesehatan masyarakat,
seperti otonomi pribadi, transparansi, kewajaran, dan solidaritas
(Schoch-Spana et al., 2020).

Kurangnya kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang
pentingnya pengendalian vektor nyamuk, beserta kekurangan infor-
masi mengenai langkah-langkah yang tepat untuk aktif berpartisipasi
dalam program pengendalian, menjadi hambatan signifikan dalam
upaya pencegahan penyakit yang ditularkan oleh vektor. Pendidikan
masyarakat yang tidak memadai tentang risiko penyakit yang ditu-
larkan oleh nyamuk, serta pentingnya tindakan pencegahan dapat
mengurangi partisipasi aktif (Gregorio et al., 2019; Martinez-Cruz et
al,, 2023; Nandha & Krishnamoorthy, 2012). Salah satu di antaranya
adalah ketakutan terhadap produk kimia yang digunakan dalam
pengendalian nyamuk, kekhawatiran tentang efek samping, atau ke-
tidakpercayaan terhadap keamanan metode pengendalian tertentu
dapat mengurangi partisipasi masyarakat. Faktor psikologis ini dapat
menjadi hambatan dalam memperoleh dukungan dan partisipasi luas
dari masyarakat. Hal lain yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan
program pengendalian vektor nyamuk. adalah adanya keterbatasan
anggaran, peralatan, dan tenaga kerja. Tanpa sumber daya yang me-
madai, program-program ini mungkin tidak dapat dijalankan secara
efektif, termasuk dalam hal pemantauan, penelitian, atau tindakan
pencegahan yang diperlukan (Impoinvil et al., 2007; Moise et al.,
2019). Komunitas yang terpinggirkan secara sosial, ekonomi, atau
geografis sering kali tidak terjangkau oleh program-program pengen-
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dalian vektor nyamuk. Hal ini bisa menjadi kendala serius karena
mereka mungkin berisiko lebih tinggi terhadap penyakit menular yang
ditularkan oleh nyamuk. Beberapa wilayah di Indonesia mengalami
hal ini di antaranya di pelosok Maluku Utara dan Papua yang masih
kesulitan untuk bebas dari malaria (Ipa et al., 2021; Karyana et al.,
2016).

2. Program Edukasi, Kampanye, dan Sosialisasi

Sebagian besar orang yang tinggal di daerah endemis demam ber-
darah dapat terkena demam berdarah tanpa sepengetahuan mereka
(Atinga et al., 2019). Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
di antaranya tingkat edukasi yang rendah dan informasi yang terbatas.
Masalah tersebut sering kali dialami oleh wilayah ataupun daerah
dengan akses informasi terbatas dan kualitas sumber daya manusia
(SDM) yang rendah (Adams et al., 2020; Wilson et al., 2020). Untuk
menyiasati keterbatasan tersebut, beberapa program pemerintah telah
dibuat oleh berbagai negara dengan perencanaan keberlanjutan yang
disusun lebih terencana. Salah satu upaya yang dilakukan adalah
melibatkan lembaga pendidikan seperti sekolah dan universitas
sebagai mitra untuk memperkenalkan para siswa dengan informasi
dasar terkait penyakit dan upaya pemberantasan sarang nyamuk di
lingkungan (Hayat et al., 2021; Nuur Ramdhani et al., 2022; Riyadi
et al., 2022).

Salah satu program intervensi vektor di India menggunakan
poster dan selebaran sebagai media edukasi di sekolah. Para siswa
diberikan edukasi yang terdiri dari 12 jam instruksi kelas, yang meli-
puti pelajaran tentang dinamika nyamuk, identifikasi sumber nyamuk,
pencegahan penyakit yang ditularkan oleh vektor, serta manajemen
yang diperlukan (Swain et al., 2019). Berdasarkan data hasil pre dan
post-test, skor rata-rata siswa yang mengalami perubahan dalam survei
praintervensi pada kedua kelompok adalah sekitar 33, dan meningkat
menjadi 38,6 dan 53,9 pada kelompok kontrol dan intervensi secara
berturut-turut. Beberapa penelitian lain terkait peningkatan penge-
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tahuan masyarakat serta perubahan perilaku, identifikasi, dan pence-
gahan dini terkait penyakit yang berasal dari vektor juga berhasil
dilakukan di Meksiko, India, dan Thailand (Martinez-Cruz et al., 2023;
Nandha & Krishnamoorthy, 2012; Tshering et al., 2015).

Selain edukasi yang melibatkan banyak lembaga pendidikan,
kampanye dan mobilisasi program untuk memotivasi partisipasi aktif
masyarakat juga telah memberikan dampak yang positif (Bardosh et
al., 2023; Gilmore et al.,, 2020; Pramestuti et al., 2022). Peningkatan
kesadaran masyarakat akan mendukung upaya pencegahan menjadi
lebih efektif dan berkelanjutan dalam membantu mengurangi penye-
baran penyakit yang ditularkan oleh nyamuk. Di Indonesia, beberapa
program kesehatan berbasis mobilisasi masyarakat telah dilakukan di
berbagai daerah. Di Sumba Barat, kader kesehatan dan fasilitas layanan
seperti Posyandu memainkan peran kunci dalam menyebarkan infor-
masi tentang nyamuk dan penyakit yang ditularkannya, serta mem-
bagikan dan mendorong penggunaan jaring berinsektisida (Bandzuh
et al., 2022). Penting untuk mengenali pemicu motivasi masyarakat
dalam mengambil bagian dalam program kontrol vektor. Motivasi ini
bervariasi di antara individu atau kelompok dalam masyarakat karena
faktor budaya yang signifikan. Di Indonesia, perempuan memiliki
peran dalam menjaga kesehatan keluarga sehingga ada norma budaya
yang menyatakan bahwa perempuanlah yang terlibat dalam pence-
gahan demam berdarah untuk menjaga kesehatan keluarga. Para
ibu akan memiliki peran yang besar dalam memastikan kebersihan
lingkungan dan kondisi keluarga (Sulistyawati et al., 2019).

Media edukasi memainkan peran penting dalam memberikan
informasi kepada masyarakat tentang penularan penyakit yang di-
sebabkan oleh vektor nyamuk. Pamflet, brosur, dan poster dengan
ilustrasi yang jelas dan informatif tersebar luas di tempat-tempat
umum dan acara kesehatan (Wahdini & Puspa Sari, 2023). Gambar
dan tulisan singkat dapat menyampaikan informasi tentang cara
penularan penyakit, gejala yang perlu diperhatikan, serta langkah-
langkah pencegahan yang efektif. Aksesibilitas informasi saat ini
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menjadi lebih mudah dan luas berkat internet. Terobosan dalam
konten multimedia, seperti video, animasi, dan infografis interaktif
memperkaya cara penyampaian materi edukatif. Keberadaan teknologi
Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR) memungkinkan
masyarakat untuk merasakan pembelajaran yang lebih mendalam
dan realistis (Prachyabrued et al., 2020). Simulasi penyakit yang
menyebar melalui vektor dapat dipresentasikan dengan lebih detail,
menghadirkan pengalaman yang lebih nyata.

Hasil dari penelitian tentang penyuluhan DBD menggunakan
video sebagai media untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat di
wilayah Jakarta Utara menunjukkan bahwa penggunaan video dalam
penyuluhan DBD berkontribusi pada peningkatan pengetahuan
responden (Ramdhani et al., 2022). Video memiliki dampak yang
lebih besar dalam upaya promosi kesehatan karena lebih mudah
dipahami, menyertakan seluruh pancaindra, dan memiliki daya tarik
lebih karena menyajikan suara dan gambar yang bergerak. Penelitian
lain dilakukan di Kabupaten Bantul, Yogyakarta, telah memanfaatkan
sistem android untuk melacak breeding place dari nyamuk. Pelatihan
tersebut menggunakan aplikasi android dapat menemukan tempat
berkembang biaknya nyamuk penyebab demam berdarah, serta
membantu memantau, mencatat, dan melacak lokasi jentik nyamuk
dengan lebih baik (Aini et al., 2019).

Upaya untuk menarik minat masyarakat agar berpartisipasi dalam
upaya pencegahan vektor dilakukan melalui penggunaan beragam
media edukasi yang menyoroti isu-isu terkait vektor. Salah satu target
audiens yang dituju adalah anak-anak dan remaja yang memiliki minat
terhadap permainan. Dalam pendekatan ini, media edukasi yang
disesuaikan dengan minat mereka dalam permainan dikembangkan
untuk menyampaikan pesan-pesan penting terkait pencegahan vektor.
Penggunaan permainan tradisional, seperti engklek dan monopoli
sebagai media untuk meningkatkan perilaku pengendalian vektor
DBD di SD Negeri Karangjati, Bantul, memberikan perbedaan yang
signifikan antara pre-test (sebelum intervensi) dan post-test (setelah
intervensi) terkait perilaku siswa (Herawati et al., 2018). Peningkatan
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pengetahuan ini juga diperoleh warga di pemukiman pemulung di
Blok O, Yogyakarta, yang menggunakan metode pengolahan serai
sebagai tanaman obat pengusir nyamuk (Vitaningtyas et al., 2019).
Media lain juga diaplikasikan pada anak-anak dan ibu-ibu yang
bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat, seperti booklet
dan Snake Leader Card atau permainan ular tangga.

C. Peran Institusi Kesehatan dan Pemerintah dalam
Pemberantasan Sarang Nyamuk

Pemberantasan sarang nyamuk melibatkan peran penting dari insti-
tusi pendidikan, kesehatan, dan pemerintah. Institusi kesehatan ber-
tanggung jawab dalam menyediakan informasi dan edukasi kepada
masyarakat mengenai pentingnya menghilangkan sarang nyamuk dan
mengadopsi tindakan pencegahan. Survei dan pemantauan terhadap
lokasi sarang nyamuk juga diadakan untuk mengembangkan strategi
dan program yang efektif dalam pemberantasan nyamuk. Institusi
kesehatan wajib melatih tenaga kesehatan dan petugas lapangan
untuk melakukan tindakan pemberantasan sarang nyamuk dengan
tepat (Adrianto et al., 2023). Di sisi lain, pemerintah memiliki peran
dalam menetapkan kebijakan dan peraturan terkait pencegahan dan
pengendalian penyakit yang ditularkan oleh nyamuk. Pemerintah
mengalokasikan sumber daya dan anggaran yang memadai untuk
mendukung program terkait, serta bertanggung jawab dalam mengo-
ordinasikan kerja sama antarinstansi terkait (Suriami et al., 2020).
Beberapa upaya dan sosialisasi kesehatan dikemas dalam acara,
pertemuan, dan kampanye yang menarik sehingga menarik minat
dan perhatian masyarakat. Beberapa program dan kampanye yang
dilakukan di berbagai negara adalah sebagai berikut.

1) Mosquito Awareness Week di Karibia yang diselenggarakan Pan
American Health Organization (PAHO), diadakan berbagai rang-
kaian kegiatan untuk membuat warga peduli pada pencegahan
pembentukan sarang nyamuk yang berasal dari lingkungan ru-
mah dengan kegiatan, yang meliputi acara peluncuran, lokakarya,
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3)
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forum, serta aksi sekolah dan masyarakat yang bertujuan untuk
mengurangi tempat perkembangbiakan nyamuk. Mereka akan
diberi instruksi agar membuang barang bekas dan menumpuk di
halaman rumah dengan menutup atau membalik posisi barang
yang bisa menampung air, seperti ban bekas, sekop, dan pecahan
kaca (PAHO, 2018).

Kampanye Fight the Bite di Australia telah secara signifikan
meningkatkan kesadaran dan praktik pencegahan di antara
orang-orang yang terlibat. Kampanye ini mengedepankan strategi
“menutupi, mengusir, membersihkan” sebagai bagian dari upaya
pencegahan nyamuk. Strategi ini melibatkan penggunaan pakai-
an dengan penutup tubuh yang panjang, berwarna terang, dan
longgar untuk melindungi dari gigitan nyamuk, penggunaan
pengusir nyamuk, dan metode pembuangan yang efektif, serta
tindakan pengosongan atau penutupan wadah penampung air
yang berpotensi menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk.
Fight the Bite tidak hanya terbukti dapat diadopsi sebagai kam-
panye yang terstandar tetapi juga dapat diadaptasi secara regional
untuk meningkatkan kesadaran tentang deteksi dan penyakit yang
ditularkan oleh nyamuk oleh Departemen Kesehatan Australia
dan para stakeholder (Potter et al., 2019).

Kampanye World Mosquito Program (WMP)-Wolbachia Indo-
nesia oleh Pemerintah Australia, Save the Children Indonesia
yang bermitra dengan pemerintah Provinsi Bali dan Yayasan
Kerti Praja Bali. Setelah keberhasilan di Kota Yogyakarta, WMP-
Wolbachia kemudian dilaksanakan di Bali yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan tentang metode Wolbachia melalui
kegiatan sosialisasi yang melibatkan masyarakat secara langsung.
Selain itu, kader juga dilatih untuk melakukan edukasi door-to-
door dan melibatkan masyarakat aktif dalam pemberantasan
sarang nyamuk (WMP, 2024).

Zero Malaria Starts with Me, sebuah kampanye untuk pembe-
rantasan malaria di Malawi. Para pemimpin politik, sektor
swasta, dan masyarakat yang terkena dampak diminta untuk
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bersama-sama mengambil tindakan dalam meningkatkan upaya
pencegahan, diagnosis, dan pengobatan malaria. Kampanye
ini menyediakan berbagai sumber daya, seperti alat advokasi,
pesan, grafik, dan pembelajaran untuk mendukung upaya dalam
mengadvokasi pemberantasan malaria di komunitas. Di Zambia,
telah dibentuk End Malaria Fund yang bertujuan untuk mengum-
pulkan dana yang sebelumnya sulit diakses sehingga sumber
daya yang lebih besar dapat dialokasikan untuk pencegahan dan
pengendalian malaria. Di Uganda dan Tanzania, juga terbentuk
koalisi parlementer resmi yang menunjukkan komitmen para
pemimpin politik dalam upaya memerangi malaria (African
Union Commission, 2018). Beberapa video dan poster terkait
gerakan ini telah dipublikasikan di media sosial dan menjadi
salah satu topik yang kerap disebutkan dalam pidato kenegaraan
seluruh presiden di Afrika. Beberapa poster Zero Malaria Starts
with Me yang telah rilis ditunjukkan pada Gambar 6.2.

|

Keterangan: Gerakan ini merupakan kampanye pencegahan bersama malaria yang dilaksana-
kan di sebagian besar negara di Afrika.

Sumber: African Union Commission (2018)

Gambar 6.2 Poster Perayaan Dua Tahun Berlangsungnya Kampanye Zero Malaria
Starts with Me Tahun 2020.
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5) A Filariasis-Free Me, kampanye pencegahan dan pengendalian

filariasis untuk promosi kesehatan di sekolah yang dibuat oleh
WHO. Pada kampanye ini, disediakan buku saku yang bisa
digunakan oleh guru/tenaga pengajar untuk memberi informasi
dasar kepada siswa tentang penyakit filariasis, bagaimana penye-
baran filariasis, upaya pencegahan, serta tanda-tanda fisik dan
gejala penyakit filariasis (WHO, 2018). Adapun tampilan dari
sampul buku yang telah dipublikasikan ditunjukkan oleh Gambar
6.3.

Urbani School Health Kit
TEACHER'S RESOURCE BOOK

A Filariasis-Free Me

A Campaign on the Prevention and Control
of Filariasis for Health Promoting Schools

ﬁ Urbani @t

School Health Kit Western Pacific Region

Sumber: WHO (2018)
Gambar 6.3 Sampul E-book dari Buku A Filariasis-Free Me oleh WHO
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6) Program pengabdian masyarakat oleh berbagai perguruan tinggi

7)

8)

di Indonesia. Sebagai salah satu kontribusi terhadap pencegahan
penyakit terkait vektor nyamuk, berbagai program dan rencana
pengabdian telah dibuat setiap tahun dengan anggaran yang
berasal dari pemerintah dan dana otonomi perguruan tinggi.
Beberapa penelitian yang telah dilakukan adalah pengendalian
nyamuk secara hayati oleh Fakultas Biologi, UGM di Gunung-
kidul dan Pengembangan Desa Binaan di Karimunjawa oleh
Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat dan Keperawatan,
UGM. Program terkait juga telah dilakukan beberapa fakultas
kesehatan masyarakat di berbagai kampus, seperti Universitas
Islam Kalimantan, Universitas Andalas, Universitas Airlangga,
dan perguruan tinggi lainnya di seluruh penjuru Indonesia. Biasa-
nya, perguruan tinggi akan merangkaikan kegiatan pengabdian
dengan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) oleh mahasiswa
dengan menggandeng perangkat desa dan warga lokal setempat
(Fakultas Biologi UGM, 2021).

Intervensi yang difokuskan pada kota-kota dengan kasus demam
berdarah yang tinggi dapat memberikan dampak yang lebih besar
terhadap penurunan kasus demam berdarah. Program Wolbachia
yang diterapkan berdasarkan cakupan wilayah, mampu melin-
dungi masyarakat dengan lebih efisien dibandingkan inter-
vensi yang berfokus pada individu, seperti vaksin, terutama
di lingkungan perkotaan dan daerah yang berisiko, seperti di
Kabupaten Bantul dan Sleman, di mana program Wolbachia telah
terbukti berhasil (Indriani et al., 2023; Suwantika et al., 2020).

Di Kota Bandung, pemantauan populasi nyamuk Aedes aegypti
di komunitas perkotaan dilakukan dengan menggunakan ovitrap
luar ruangan, terutama jika sebagian warga enggan memberikan
akses kepada petugas untuk masuk ke dalam rumah mereka.
Meskipun demikian, data berbasis indeks ovitrap dari evaluasi
rumah tangga merupakan yang paling dapat diandalkan, tetapi
sering kali kurang tersedia saat partisipasi masyarakat rendah.
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9)

10)
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Sebagai alternatif, penempatan ovitrap di area publik yang
memerlukan usaha manusia yang lebih sedikit mungkin bisa
menjadi solusi terhadap partisipasi rendah warga lokal. Untuk
mendukung hal ini, kantor kesehatan setempat atau pemimpin
komunitas menggunakan survei rutin penuh waktu yang bertugas
melakukan inspeksi berkala pada ovitrap yang ditempatkan di
area luar ruangan atau publik. Selain itu, pelatihan kader dan
peningkatan kapasitas stakeholder juga telah dilakukan oleh
pemerintah (Rinawan et al., 2017; Sasmita et al., 2021).

Program percepatan eliminasi malaria di Papua. Untuk memper-
luas cakupan pengobatan malaria, pemerintah Indonesia telah
menerapkan program deteksi dini dan penyediaan obat anti
malaria melalui pemberdayaan kader malaria lokal, terutama
di wilayah-wilayah yang memiliki keterbatasan akses terhadap
layanan kesehatan, kekurangan tenaga medis, dan pasokan per-
alatan kesehatan yang memadai. Program pencegahan malaria
yang mengalami perubahan kebijakan dalam penggunaan pengo-
batan awal harus melibatkan kedua sektor, baik publik maupun
swasta sehingga praktik diagnosis dini dan pengobatan yang
efisien dapat memberikan manfaat yang luas (Karyana et al,,
2016).

Pemerintah Kabupaten Wonosobo berhasil mengurangi insiden
malaria dari 0,16 pada tahun 2007 menjadi 0,01 pada tahun
2011, meskipun pemerintah lokal memotong pendanaan untuk
program malaria dari 14.699 USD pada tahun 2007 menjadi 977
USD pada tahun 2011. Dinas Kesehatan Kabupaten Wonosobo
telah melakukan advokasi dan negosiasi berkelanjutan dengan
otoritas eksekutif dan legislatif, serta sektor lain untuk mem-
pertahankan dukungan dari masyarakat dan memanfaatkan
dana sektor lainnya untuk pengendalian malaria. Keberhasilan
ini diperoleh dengan aktifnya pemerintah dalam kolaborasi
antarsektor (Murhandarwati et al., 2015).
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D. Intervensi dan Penelitian Terkini yang Melibatkan
Masyarakat

Peneliti memiliki peran penting dalam intervensi dan penelitian
terkini yang melibatkan masyarakat dalam pemberantasan penyakit
vektor nyamuk. Penelitian yang baik dapat mengumpulkan data
tentang penyebaran penyakit, menganalisis efektivitas intervensi, dan
merancang program pencegahan. Selain itu, peneliti juga berperan
sebagai pendidik yang menyebarkan informasi tentang pencegahan
penyakit dan bekerja sama dengan komunitas untuk memperkuat
partisipasi dan memberikan bukti ilmiah terkini. Penelitian terbaru
telah memanfaatkan teknologi secara masif untuk mendukung upaya
keterlibatan masyarakat dalam pemberantasan sarang nyamuk dan
edukasi gejala dan penyakit terkait vektor nyamuk. Sistem informasi
geografis (SIG), pengindraan jarak jauh, dan aplikasi seluler, di
antara aplikasi teknologi lainnya, sangat penting dalam memerangi
penyebaran penyakit yang ditularkan melalui vektor (Carrasco-
Escobar et al., 2019). Pemetaan lokasi berisiko tinggi, pengumpulan
data secara real-time, dan mendorong keterlibatan masyarakat telah
membuat aktivitas pemantauan, pengawasan, dan pengendalian
vektor penyakit menjadi lebih efektif.

Penelitian terkini telah melibatkan drone sebagai alat untuk
menggambarkan wilayah rentan dan sulit untuk dijangkau oleh
petugas di lapangan. Drone dan teknologi canggih telah terbukti
menjadi solusi efektif dalam mengatasi masalah nyamuk, penyebaran
penyakit, dan pemetaan untuk mengidentifikasi sarang nyamuk di
daerah yang sulit dijangkau (Hardy et al., 2022). Alat ini dilengkapi
dengan sensor dan kamera yang sensitif sehingga cepat dan efisien
dalam mencari serta mengidentifikasi sarang nyamuk yang biasanya
tersembunyi dan sulit diakses (Sarira et al., 2020).

Kerja sama dengan masyarakat dan stakeholder diharapkan
mampu memanfaatkan perkembangan teknologi dan inovasi pene-
litian terkait pengendalian vektor nyamuk. Masyarakat diharapkan
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dapat menyediakan informasi yang relevan terkait kondisi wilayah
dan menjaga beberapa peralatan yang digunakan dalam memantau
jentik. Pejabat atau pimpinan di unit kesehatan masyarakat dapat
secara efektif mengatasi penyakit yang ditularkan melalui vektor dan
meningkatkan kesehatan masyarakat secara umum dengan meng-
gabungkan teknologi dan keterlibatan masyarakat (Mwangungulu et
al.,, 2016; Nandha & Krishnamoorthy, 2012). Beberapa penelitian serta
intervensi yang melibatkan masyarakat dalam upaya pemberantasan
sarang nyamuk dan pencegahan penyakit akibat vektor nyamuk
disajikan pada Tabel 6.1.

Tabel 6.1 Studi Intervensi dan Pencegahan Penyakit Akibat Vektor Nyamuk yang
Melibatkan Komunitas

Program/ Kota/
No Pendekatan e Keunggulan Sumber
1. Intervensi Punjab, Intervensi berbasis sekolah (Vishnuprasad
dengan India secara berkala untuk remaja et al., 2022)
Behavior menggunakan berbagai
Change teknik menarik, interaktif,
Communication dan audio-visual direkomen-
(BCC) dasikan untuk membawa
perubahan perilaku positif
menuju pencegahan penyakit
yang ditularkan oleh nyamuk.
2. Pendekatan Rwanda  Mengatasi hambatan (Murindahabi

citizen

science untuk
surveilans dan
pengendalian
nyamuk malaria

kelembagaan dalam etal., 2018)
pengendalian malaria,
termasuk rendahnya
partisipasi masyarakat,
keterbatasan sumber daya,
dan pengecualian daerah
terpencil dalam pemantauan
nyamuk. Program ini dapat
memberikan solusi yang
lebih berkelanjutan dalam
pengendalian malaria.
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Program/ Kota/
No. Pendekatan eEw Keunggulan Sumber

3. Health-Pro- Odisha, Menggabungkan masalah (Swain et al.,
moting School  India kesehatan masyarakat, 2019)
model termasuk penyakit akibat

vektor kurikulum kesehatan
di sekolah.

4. Pengawasan Ulanga, Melatih pengetahuan dan (Mwangungulu
Vektor Tanzania pengalaman masyarakat etal., 2016)
Crowdsourcing untuk mengidentifikasi

daerah nyamuk paling
banyak atau paling sedikit,
bahkan tanpa survei
entomologi dan membutuh-
kan biaya lebih rendah.

5. VazaDengue Brazil Platform web dan aplikasi (Sousa et al.,
dalam upaya seluler yang menyediakan 2018)
pencegahan alat untuk visualisasi konten
dan yang relevan dalam skala
pengendalian besar menggunakan jangkau-
dangue. an banyak orang di sosial

media terkait pencegahan
dan pengendalian penyakit
yang ditularkan oleh nyamuk.

6. Pemetaan Malaysia Dengan georeferensi peta (Dickin et al.,
dengan yang dihasilkan masyarakat =~ 2014)
partisipasi saat identifikasi tempat
masyarakat perkembangbiakan, staf
menggunakan kesehatan masyarakat
GIS dapat memvisualisasikan

dan mendiskusikan persepsi
risiko masyarakat, serta
mengidentifikasi wilayah
prioritas pengendalian
vektor.
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Program/ Kota/

No. pendekatan e Keunggulan Sumber

7. Community India Melibatkan relawan (Rajaa etal.,
Health kesehatan masyarakat untuk 2022)
Volunteers memberikan pelayanan kese-

(CHVs) hatan akan membantu dalam
desentralisasi pelayanan
kesehatan. Penelitian ini
mendukung pentingnya
partisipasi masyarakat untuk
menghasilkan bukti positif
pada tingkat individu,
komunitas, dan organisasi.

8. Program Ghana Skala jejaring sosial yang (Atinga et al.,
pelibatan diadakan oleh organisasi 2019)
kelompok sosial dapat dimanfaatkan
masyarakat- untuk memanfaatkan kohesi
Community- sosial dan keragaman
Based Health untuk peningkatan skala
Planning and CHPS. Keikutsertaan dari
Service (CHPS) berbagai profesi dan

latar belakang, keragaman
meningkat sehingga individu
lebih cenderung melihat diri
mereka bekerja sama untuk
mempromosikan CHPS.

9. Citizen science  Australia Pengawasan nyamuk pada (Sousa et al.,
dan smart- citizen science meng- 2020)

phone
e-entomology

gunakan perangkap dan
e-entomologi dapat mem-
berikan keragaman spesies
yang masuk akal dan sinyal
data musiman yang ber-
beda serta biaya yang lebih
rendah dibandingkan dengan
program surveilans profesio-
nal. Pendekatan ini dapat
menjadi bagian dari program
perlindungan kesehatan
masyarakat.

184
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Program/ Kota/

No. Pendekatan eEw Keunggulan Sumber

10. Program Virgin Bekerja dengan organisasi (Brittain et al.,
komunikasi Island, masyarakat setempat meru-  2019)
dan perubahan Amerika  pakan langkah penting dalam
persepsi Serikat pengembangan strategi
publik terkait komunikasi. Juru bicara dari
penyebaran perwakilan masyarakat dan
virus zika. komunikasi melalui internet

adalah strategi yang lebih
disukai untuk menyebarkan
informasi tentang zika virus.

11. Intervensi Yucatan, Intervensi pendidikan (Martinez-Cruz
edukasi Mexico menunjukkan pengaruh etal., 2023)
menggunakan yang signifikan terhadap
Precede- peningkatan skor rata-rata
Proceed Model dan perilaku dalam adopsi
(PPM) dan inovasi (p <0,05). Metode
Diffusion of ini sangat inovatif untuk
Innovations pengendalian dan pencegah-

Theory (DIT). an penyakit terkait dengan
pelepasan nyamuk
jantan Aedes aegypti
ber-Wolbachia.

12. Analisis Ghana Distribusi kelambu yang (Afagbedzi et
distribusi tersebar luas di seluruh al., 2022)
long-lasting Ghana pada tahun 2018
insecticidal telah dikaitkan dengan
nets (LLIN) penurunan persentase kasus
atau kelambu malaria yang dilaporkan
insektisida di seluruh fasilitas kese-
untuk hatan. Dengan memberikan
mengurangi LLIN kepada masyarakat di
kejadian seluruh Ghana, pemerintah
Malaria. dan organisasi lain bertujuan

untuk meningkatkan jumlah
orang yang terlindungi dari
malaria.
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Program/ Kota/

No. pendekatan e Keunggulan Sumber

13. Penggambaran Peru Citra multispektral resolusi (Carrasco-
citra beresolusi tinggi mampu membedakan  Escobar et al.,
tinggi di wilayah profil badan air di mana 2019)
perkembang- wilayah Ny. darlingi memiliki
biakan larva kemungkinan besar sebagai
dengan pusat berkembang biak dari
intervensi larva (akurasi keseluruhan
larval source 86,73%—-96,98%). Pendekat-
management an ini memberikan kekuatan
(LSM) pada konsep penggunaan

gambar beresolusi tinggi
untuk mendeteksi situs
perkembangbiakan vektor
malaria.

14. Partisipasi Curagao  Niat dan perilaku untuk (Elsinga et al.,
masyarakat melakukan pengendalian 2017)
dengan tempat perkembangbiakan
implementasi nyamuk sangat tinggi. Temu-

Health Belief an ini menunjukkan bahwa
Model dan persepsi terhadap tingkat
Theory of keparahan chikungunya dan
Planned demam berdarah dapat
Behaviour menjadi faktor motivasi

bagi individu untuk terlibat
dalam kegiatan pengendalian
tempat perkembangbiakan
nyamuk.
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Program/ Kota/
R e Negara Keunggulan Sumber
15. Intervensikartu Indonesia Studiini telah menyumbang- (Sulistyawati

kendali
pengendalian
vektor DBD
melalui
pemberdayaan
masyarakat

kan wawasan tentang
pengetahuan, sikap, dan
praktik pencegahan di
Yogyakarta setelah intervensi
demam berdarah berbasis
masyarakat selama beberapa
dekade. Hasil ini menunjuk-
kan bahwa orang tidak hanya
membutuhkan pengetahuan
tetapi juga motivasi yang
kuat untuk berpartisipasi
dalam kegiatan pengendalian
vektor.

et al,, 2019)

16.

Keterlibatan
masyarakat
dengan
menggunakan
kerja sama
komunitas
untuk
menghilangkan
media perkem-

Indonesia Cara terbaik untuk mencegah
berkembang biaknya popu-
lasi vektor adalah dengan
menerapkan pengendalian
vektor pada tingkat yang
sangat lokal, dengan meng-
hilangkan tempat perkem-
bangbiakannya, seperti
wadah dan pembuangan

(Garjito et al.,
2021)

bangbiakan sampah dengan melibatkan
nyamuk. partisipasi masyarakat.

17. Kampanye Indonesia Pendekatan berbasis (Santhi et al.,
berbasis penge- komunitas dan sektor 2020).
tahuan dan publik akan memberdayakan

peningkatan
kesadaran akan
meningkatkan
implementasi
pencegahan
demam berda-
rah, termasuk
program 3M
(menguras,
menutup, dan
mengubur).

populasi berisiko,
mengurangi biaya intervensi,
membangun keberlanjutan,
dan meningkatkan dampak
intervensi pengendalian
vektor.
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Program/ Kota/

No. pendekatan e Keunggulan Sumber
18. Data mengenai Indonesia Masyarakat di Desa (Pramestuti et

spesies vektor Pengadegan dan Sidareja al., 2022).

malaria, telah berpartisipasi dalam

mobilitas melaporkan kedatangan

masyarakat dari pekerja migran dan

daerah endemis menganjurkan tes darah

malaria, dan pada semua migran.

pelaksanaan Partisipasi masyarakat dalam

surveilans melaporkan TKI yang tiba di

migrasi Desa Panusupan dan

malaria di- Tunjungmuli diharapkan

evaluasi untuk dapat menurunkan angka

mencegah kasus Malaria.

penularan

malaria di

dalam desa.

E. Pemberdayaan Masyarakat melalui Kearifan Lokal

Pemberdayaan masyarakat adalah pendekatan yang memberikan
peran aktif kepada masyarakat dalam merencanakan, melaksanakan,
dan memonitor program-program yang berdampak pada kehidupan
mereka (Barker et al., 2020; Gilmore et al., 2020). Mengintegrasikan
kearifan lokal dalam pemberdayaan masyarakat dapat menjadi salah
satu pendekatan yang efektif dan berkelanjutan dalam pencegahan
penularan vektor. Memadukan pengetahuan, keahlian, dan praktik
lokal yang diwariskan dari generasi ke generasi, masyarakat da-
pat mengenali dan mengatasi masalah kesehatan yang spesifik di
lingkungannya (Susanto et al., 2022). Pada pelaksanaan program
pencegahan penularan vektor nyamuk, penting untuk memanfaatkan
kearifan lokal agar masyarakat dapat mengidentifikasi faktor risiko
dan menciptakan solusi yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
setempat agar strategi pencegahan penularan vektor dapat menjadi
lebih holistik, efektif, dan berkelanjutan (Naserrudin et al., 2022).
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Sebagai salah satu budaya yang tidak lepas dari aktivitas masya-
rakat Indonesia, kegiatan gotong-royong adalah suatu budaya positif
di mana semua pihak bekerja sama dalam melakukan kegiatan
komunal, seperti kerja sama dalam kebersihan lingkungan desa,
membantu tetangga untuk memindahkan rumah, dan membangun
gapura desa. Gotong-royong telah banyak dimanfaatkan sebagai
upaya realistis dalam mendukung kampanye lingkungan sehat dan
mencegah pembentukan sarang nyamuk (Hasrin & Ali, 2023; Zamzuri
et al., 2021). Di Provinsi Bali, gotong-royong dimanfaatkan sebagai
wadah aktivitas fisik, tempat berkumpul dan bekerja sama setiap hari
jumat untuk membersihkan lingkungan, seperti yang ditunjukkan
oleh Gambar 6.4.

Selain mendukung pengendalian penyakit, pemberdayaan
masyarakat melalui kearifan lokal juga memiliki dampak positif pada
aspek kesehatan misalnya meningkatkan hubungan yang harmonis
antarwarga dan pelestarian lingkungan yang erat dengan perlindungan
ekosistem lokal (Hadiputro et al., 2021). Ketika masyarakat merasa
memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan dan mera-

Sumber: Desa Anturan (2021)

Gambar 6.4 Kegiatan Jumat Bersih yang Dirangkaikan dengan Gotong-royong
Pembersihan Lingkungan oleh Perangkat Desa dan Masyarakat
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sakan manfaat nyata dari program pencegahan, mereka akan lebih
termotivasi untuk berpartisipasi dalam berbagai aspek kehidupan
sosial dan ekonomi. Hal ini dapat memperkuat ikatan sosial dalam
komunitas, meningkatkan kualitas hidup, dan mendorong pemban-
gunan yang berkelanjutan (Purwani & Arvianti, 2020). Menyelar-
askan kearifan lokal dengan program-program pemerintah atau
organisasi non-pemerintah membutuhkan komunikasi yang efektif
dan saling pengertian dengan semua pihak yang terlibat. Komitmen
jangka panjang dan sumber daya yang memadai dibutuhkan untuk
mengembangkan kearifan lokal, membangun kapasitas masyarakat,
dan menjaga kesinambungan program (Elsinga et al., 2017; Karyana
et al., 2016; Sasmita et al., 2021).

F. Sharing Best Practices: Pemberantasan Sarang
Nyamuk yang Sukses dari Berbagai Daerah

Sangat penting untuk menemukan dan berbagi metode pemberan-
tasan sarang nyamuk yang efektif dalam upaya terus-menerus untuk
memerangi penyakit yang ditularkan oleh vektor, terutama yang
disebabkan oleh nyamuk. Bagian ini bertujuan untuk menunjukkan
berbagai inisiatif dari berbagai daerah yang telah mencapai hasil
signifikan dalam penghapusan sarang nyamuk dengan melibatkan
edukasi dan perubahan perilaku di masyarakat. Beberapa praktik yang
dilaksanakan oleh organisasi dan komunitas terkait pemberantasan
sarang nyamuk di antaranya sebagai berikut.

1) Kampanye bersih-bersih yang melibatkan masyarakat

Kampanye membersihkan lingkungan dengan mengajak masyarakat
untuk berpartisipasi menjadi program yang umum di wilayah dengan
jumlah nyamuk yang cukup tinggi, seperti di wilayah pesisir. Program
ini melibatkan mobilisasi anggota masyarakat, termasuk relawan dan
tokoh masyarakat, untuk melakukan kegiatan pembersihan secara
rutin di daerah yang rawan menjadi sarang nyamuk, seperti genangan
air dan tempat sampah. Melalui kampanye kesadaran dan edukasi,
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masyarakat diberdayakan untuk memiliki rasa tanggung jawab ter-
hadap lingkungannya dan secara aktif berpartisipasi dalam menjaga
kebersihan serta menghilangkan tempat berkembang biak nyamuk
(Elsinga et al., 2017; Mwangungulu et al., 2016). Program ini berhasil
mengurangi populasi nyamuk dan meminimalkan terjadinya penyakit
yang ditularkan oleh nyamuk.

Kejadian demam berdarah di Provinsi Bali mengalami pening-
katan yang signifikan dari tahun 2018 hingga 2020. Faktor-faktor
seperti nyamuk, lingkungan, dan inang berkontribusi terhadap fluk-
tuasi angka kesakitan dan kematian selama pandemi. Untuk mengatasi
hal ini, pemberantasan vektor demam berdarah (DBD) di Provinsi
Bali dilakukan dengan menggunakan strategi yang disebut sebagai
kegiatan SIGAP (Santun-Inovatif-Giat bekerja-Amanah Profesional)
meliputi pentingnya menguras, mengubur, menutup, memantau
tempat yang potensial sebagai tempat nyamuk berkembang biak
(4M-Plus), mengintegrasikan layanan informasi DBD, menggunakan
larvasida alami, menginformasikan keberadaan vektor melalui juru
pemantau jentik JUMANTIK) dan melaksanakan pemantauan ming-
guan. Penerapan strategi SIGAP dapat mengurangi vektor DBD dan
mempercepat proses pemberantasan penyakit DBD di Bali (Adnyana
& Surya, 2023).

Penelitian yang dilakukan di Kuba berfokus pada efektivitas
pendekatan berbasis masyarakat dalam pencegahan demam berdarah
dengan meningkatkan koordinasi lintas sektoral. Metode pengendalian
yang dilakukan adalah dengan menyingkirkan kontainer yang tidak
terpakai, menutup tangki air, serta membersihkan tempat umum
dan tempat tinggal untuk mengendalikan nyamuk Ae. aegypti.
Pemberdayaan masyarakat, melalui intervensi lintas sektor dan
pengorganisasian masyarakat, terbukti lebih efektif dalam kegiatan
sanitasi dan pencegahan DBD dibandingkan dengan kegiatan pe-
ngendalian rutin saja. Pembentukan kelompok kerja masyarakat dan
intervensi dalam peningkatan kapasitas, surveilans DBD, komunikasi
sosial, perubahan perilaku, dan evaluasi partisipatif merupakan elemen
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kunci dari pemberdayaan masyarakat. Dinas kesehatan daerah juga
berperan dalam menyelenggarakan pelatihan bagi tenaga kesehatan
tentang pencegahan DBD, koordinasi antarsektor, meningkatkan
partisipasi masyarakat, dan perencanaan strategis (WHO, 2020).

Kasus malaria di Indonesia makin menurun sejak tahun 2010, di
mana terdapat tiga daerah yang berhasil mencapai eliminasi malaria,
yaitu Kabupaten Manggarai, Kabupaten Manggarai Timur, dan Kota
Kupang. Kabupaten Manggarai berhasil mencapai eliminasi malaria
pada tahun 2019, sementara Kabupaten Manggarai Timur dan Kota
Kupang berhasil mencapai eliminasi malaria pada tahun 2020 dengan
mendistribusikan sebanyak 973.800 kelambu berinsektisida kepada
masyarakat sasaran. Pendistribusian kelambu terbanyak dilakukan
di daerah dengan tingkat endemisitas malaria yang tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat untuk menerima program
bantuan kelambu dan keberhasilan kader dalam menjangkau wilayah
dengan risiko malaria akan menjadi hal positif yang perlu ditiru oleh
beberapa wilayah lain di Indonesia (Direktorat Pencegahan, 2022).

Strategi kampanye pembersihan berbasis masyarakat dilengkapi
implementasi strategi SIGAP di Provinsi Bali, dan efektivitas pember-
dayaan masyarakat di Kuba, terbukti bahwa melibatkan dan member-
dayakan masyarakat sangat penting dalam memerangi penyakit yang
ditularkan oleh nyamuk seperti demam berdarah. Melalui partisipasi
aktif, pelatihan, kolaborasi lintas sektoral, dan kegiatan yang berkelan-
jutan, masyarakat dapat berperan penting dalam mengurangi populasi
nyamuk, menghilangkan tempat berkembang biak, dan mencegah
penyebaran penyakit.

2) Praktik tradisional untuk pengendalian nyamuk

Daerah dengan warisan budaya yang kaya memiliki potensi untuk
menjalankan program yang dilaksanakan dengan memanfaatkan
praktik-praktik tradisional untuk pengendalian nyamuk. Pemanfaatan
kearifan lokal membantu untuk menghidupkan kembali metode tradi-
sional, seperti menanam tanaman pengusir nyamuk, menggunakan
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insektisida alami yang berasal dari tanaman lokal, dan mengadopsi
teknik pengelolaan air yang tepat. Program ini tidak hanya secara
efektif mengurangi tempat perindukan nyamuk, tetapi juga
mengurangi prevalensi penyakit yang ditularkan oleh nyamuk.
Beberapa program mampu menunjukkan keampuhan kearifan lokal
sekaligus melestarikan dan merayakan warisan budaya masyarakat.
Di Yogyakarta, program Merti Kali, salah satu budaya lokal untuk
bersih-bersih sungai oleh masyarakat tercatat telah meningkatkan
kelestarian lingkungan dan derajat kesehatan masyarakat. Seiring
bertambahnya lokasi kegiatan Merti Kali pada tahun 2016, terjadi
penurunan jumlah kasus DBD di beberapa lokasi (Hadiputro et al.,
2021).

Penelitian di Sumba Timur yang dilakukan melalui wawancara
dan diskusi grup menunjukkan bahwa masyarakat menggunakan
berbagai metode tradisional untuk mengendalikan nyamuk di dalam
rumah mereka. Praktik tradisional ini termasuk menggunakan sumber
daya alam, seperti daun pepaya dan daun/buah sukun, yang dikenal
sebagai pengusir nyamuk. Para peserta diskusi menyebutkan bahwa
mereka meletakkan daun-daun tersebut di bawah tempat tidur atau
membakarnya untuk mengeluarkan aroma yang berfungsi sebagai
pengusir nyamuk hingga keesokan harinya. Beberapa anggota
masyarakat juga bercerita tentang penggunaan produk komersial yang
mengadopsi praktik tradisional, seperti minyak dengan aroma serai
wangi yang dioleskan pada kaki dan tangan anak-anak saat mereka
tidur. Hal ini mencerminkan praktik tradisional yang biasa dilakukan
dengan menaruh serai wangi di bawah tempat tidur (Bandzuh et al.,
2022). Pengalaman tersebut menggambarkan berbagai metode yang
digunakan oleh masyarakat untuk memerangi masalah yang berkaitan
dengan nyamuk. Keberhasilan penerapan praktik-praktik tradisional
yang dikombinasikan dengan pemanfaatan produk komersial me-
miliki potensi untuk diimplememtasikan berbagai pendekatan untuk
meningkatkan strategi pengendalian nyamuk dan melindungi masya-
rakat dari penyakit yang ditularkan oleh nyamuk.
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G. Temuan dan Rekomendasi

1. Peningkatan Pengetahuan

Beberapa studi menemukan bahwa pengetahuan yang luas tentang
nyamuk vektor, penyakit yang ditularkan, dan cara-cara pencegahan
menjadi kunci dalam mengurangi risiko penularan. Masyarakat yang
teredukasi cenderung lebih aktif dalam melindungi diri mereka sendiri
dan lingkungan dari nyamuk vektor. Keterlibatan masyarakat dalam
upaya pemberantasan sarang nyamuk dan pencegahan penyakit yang
disebabkan oleh vektor nyamuk memiliki dampak yang signifikan.
Edukasi masyarakat terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran mereka tentang langkah-langkah pencegahan yang
efektif. Selain itu, partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan pembe-
rantasan sarang nyamuk juga memiliki kontribusi penting. Adanya
mekanisme yang jelas tentang pelaporan sarang nyamuk, serta kasus
penyakit yang diduga disebabkan oleh nyamuk vektor juga perlu
ditingkatkan sehingga tindakan penanggulangan dapat dilakukan
dengan cepat dan tepat.

2. Partisipasi dan Kampanye Program

Impelementasi kerja sama yang erat antara pemerintah, lembaga kese-
hatan, peneliti dan masyarakat sangat diperlukan dalam menerapkan
kebijakan dan program pencegahan penyakit akibat vektor nyamuk.
Kampanye edukasi yang intensif untuk memberikan pemahaman yang
lebih baik kepada masyarakat tentang pencegahan dan pengendalian
sarang nyamuk perlu dilakukan dengan rutin dan menyeluruh.
Pelibatan kelompok sukarelawan yang terlatih dapat menjadi solusi
dalam melaksanakan tindakan pemberantasan sarang nyamuk,
serta menjalankan program pengendalian vektor. Memanfaatkan
kearifan lokal dan praktik-praktik tradisional dapat memberikan
solusi yang efektif dan berkelanjutan yang disesuaikan dengan kebu-
tuhan dan konteks budaya masyarakat. Kolaborasi dan koordinasi
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dengan berbagai pihak dan pemangku kepentingan terkait dapat
meningkatkan efektivitas program pemberantasan sarang nyamuk
secara keseluruhan. Pelajaran dan pengalaman ini dapat diterapkan
di daerah lain untuk menciptakan inisiatif pengendalian nyamuk yang
sukses dan berbasis masyarakat. Melalui pelatihan dan pemberdayaan,
masyarakat diberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk mengambil peran proaktif dalam mengelola lingkungan sekitar
mereka. Hal ini termasuk pengenalan tentang praktik pengendalian
vektor, cara penggunaan insektisida secara aman, teknik pembersihan
lingkungan yang efektif, serta pemahaman tentang risiko dan dampak
dari nyamuk vektor terhadap kesehatan.

3. Pengadaan Media Informasi

Perlu ada upaya untuk memperkuat media edukasi, termasuk kam-
panye penyuluhan, informasi yang akurat dan mudah diakses melalui
berbagai platform media, serta peningkatan akses masyarakat terhadap
sumber informasi yang andal tentang penyakit yang ditularkan oleh
vektor. Tidak semua daerah memiliki akses internet sehingga media
komunikasi yang digunakan harus menyesuaikan keadaan wilayah
dan tingkat pendidikan masyarakat. Kader ataupun sukarelawan harus
menguasai komunikasi persuasif kepada masyarakat sesuai dengan
level pendidikan ataupun bahasa sehari-hari yang digunakan.

4. Penggunaan Teknologi dan Sistem Pemantauan
Partisipatif

Pendekatan inovatif dalam mengumpulkan informasi dan melacak
penyebaran vektor penyakit, seperti nyamuk dilakukan secara
real-time. Masyarakat dapat mengakses aplikasi seluler khusus atau
platform online yang disediakan oleh pemerintah atau lembaga
kesehatan untuk melaporkan adanya nyamuk atau kasus penyakit
yang dialami di sekitar lingkungan mereka.
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